
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan analisa kinerja  keuangan perusahaan go publik (manufaktur)  sebelum dan 

sesudah menerapkan corporate governance dengan  menggunakan metode Current Ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover, Return on Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE)  dengan data penelitian yang digunakan adalah data tahunan mulai tahun 

2002 sampai dengan tahun 2007 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada Current Ratio 

sebelum dan sesudah penerapan GCG. (Ha1),  terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt 

to Equity Ratio sebelum dan sesudah penerapan GCG (Ha2), terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Total Assets Turnover sebelum dan sesudah penerapan GCG (Ha3), terdapat 

perbedaan yang signifikan pada Return on Assets sebelum dan sesudah penerapan GCG 

(Ha4), dan terdapat perbedaan yang signifikan pada Return on Equity sebelum dan sesudah 

penerapan GCG (Ha5), kelimanya tidak dapat diterima atau dengan kata lain Ha1,  Ha2, Ha3, 

Ha4, dan Ha5 ditolak.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian temuan Darmawati, 2005 

bahwa respon kinerja keuangan terhadap implementasi corporate governance tidak bisa 

secara langsung (imediate) akan tetapi membutuhkan waktu jangka panjang atau dengan kata 

lain, keberadaan good corporate governance masih belum mampu menimbulkan perbedaan 

kinerja secara signifikan atau nyata. Namun berdasarkan hasil Uji rata-rata, didapat hasil 

bahwa rata-rata kinerja keuangan perusahaan sesudah menerapkan GCG lebih baik dari pada 

rata-rata kinerja keuangan sebelum menerapkan GCG.



5.2 Implikasi

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya dan simpulan di atas bahwa corporate governance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, maka diharapkan 

investor yang akan menginvestasikan dananya keperusahaan go piblik lebih jeli dan teliti. 

Calon investor juga harus berhati hati dan tidak terpaku kepada financial reporting 

perusahaan karena perusahaan memiliki manajemen laba khususnya perusahaan yang go 

piblik. Anggapan perusahaan yang memiliki manajemen laba yaitu upaya manajemen 

mengubah laporan keuangan dengan tujuan untuk menyesatkan investor yang ingin 

mengetahui kinerja ekonomi perusahaan dan untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang 

mengendalikan angka-angka yang akan dilaporkannnya sehingga akan diragukan 

validalitasnya.

5.3  Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan  yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi peneliti berikutnya agar mendapat hasil yang lebih baik lagi.antara lain adalah: 

a) Perusahaan  yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas 20 perusahaan 

(manufaktur) saja.



b) Rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya lima saja, masih terdapat beberapa 

rasio lain yang belum dianalisis sehingga diharapkan dalam penelitian selanjutnya 

dapat memperbanyak rasio keuangan yang digunakan.

5.4  Saran

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

a) Bagi perusahaan hendaknya jangan tertutup pada riset dan kajian, khususnya 

mengenai implementasi GCG dan manajemen perusahaan. Hendaknya perusahaan 

tidak lagi menganggap implementasi GCG sebagai peraturan, tapi sebagai kebutuhan 

demi suistanaible company serta kejelasan tugas pada perusahaan . sehingga 

manajemen dapat lebih menjadikan bahan pertimbangan dalam pengembilan 

keputusan dalam rangka meningkatkan profitabilitas dan kinerja  perusahaan.

b) Bagi pihak investor, harus lebih cermat dalam mengambil keputusan investasi dan 

dalam mempercayakan dana yang dimiliki.  Selain menggunakan analisa keuangan, 

sebaiknya juga harus melihat prospek dan kelanjutan bisnis perusahaan yang 

bersangkutan di masa yang akan datang.

c) Bagi peneliti selanjutnya, pemilihan sampel penelitian sebaiknya dilakukan terhadap 

seluruh perusahaan go publik dan menambah periode pengamatan sehingga dapat 

menambah keakuratan penelitian.  Penelitian selanjutnya hendaknya mencoba 

meneliti seluruh rasio keuangan sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan 

keadaan yang sesungguhnya serta memberikan kesimpulan yang lebih baik nantinya.


